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BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Story of Unbounding Journey adalah judul film pendek yang dibuat oleh penulis 

sebagai bentuk hasil karya Tugas Akhir dan merupakan syarat kelulusan S1 Desain 

Komunikasi Visual peminatan Digital Cinematography. Metode penelitian yang 

digunakan penulis dalam membuat laporan ini adalah pengumpulan data secara 

kualitatif dengan metode in-depth interview. Penulis akan melakukan wawancara 

terhadap seorang penata kamera senior dan mumpuni di dunia sinematografi, yang 

dinilai kredibel sebagai narasumber untuk memberi masukan terhadap film pendek 

dan teori penulis. 

3.1.1. Sinopsis 

Film Story of Unbounding Journey bercerita tentang Tom (40), seorang ayah yang 

bekerja sebagai seorang Underwriter pada sebuah perusahaan asuransi. Tom yang 

lelah dalam menyelesaikan jadwal pekerjaannya, mendapat kabar bahwa anaknya 

Sam (10) menyebabkan masalah dengan tidak datang ke tempat les.  

Seketika, ia berpindah ke dunia imajiner dan mendapati dirinya dan Sam 

berjalan di tengah hutan. Sam bersikukuh ingin pergi ke rumah kakek yang 

sebenarnya tidak berada ditengah hutan. Hal ini terdengar tidak logis bagi Tom. 

Tersadar, Tom meninggalkan kantor. Sekembalinya ke rumah, dunia imajiner 
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kembali memasuki Tom. Tanpa disangka, Tom yang berjalan ditengah hutan 

terperosok jatuh kedalam sebuah kubangan. Tom melanjutkan perjalanan dengan 

bantuan cahaya kunang-kunang dan sampai pada sebuah batu besar dimana sosok 

Sam terlihat diatasnya. Namun, Sam yang terkejut berlari meninggalkan Tom. 

Sam yang sedang menggambar, tidak sadar bahwa Tom telah masuk ke dalam 

kamar. Tom geram dan mencapai puncak emosinya, memarahi serta menarik Sam 

dan memaksanya untuk belajar. Setelah Tom mencuci muka dan kembali naik, pintu 

kamar Sam dikunci sehingga Tom mendobraknya, dan ia melihat Sam yang 

melompat keluar ke arah jendela yang disinari cahaya. Tidak dapat mencegah Sam, 

Tom ikut terjun untuk menyelamatkan anaknya. 

Tom kemudian terbangun sebagai Tom Kecil, yang menghela napas di sebuah 

bath tub. Setelah berganti pakaian, Tom Kecil berjalan memasuki sebuah pintu dan 

mendengar suara Ayah yang memerintahkan Tom Kecil untuk segera duduk makan 

malam. Ayah bertanya tentang hasil raportnya di sekolah. Namun ia kecewa karena 

tidak sesuai ekspektasi, Ayah memarahi dan membentak Tom Kecil. Tom kembali 

mengingat masa lalu akan pola didik otoriter yang dialaminya. 

Kembali ke dunia nyata, Tom kembali kepada waktu ia menemukan Sam 

yang sedang menggambar, namun Tom yang telah tersadar, tidak ingin mengulangi 

kesalahannya. Tom merangkul Sam, dan mereka berbaring bersama diatas tempat 

tidur. Diluar dugaan, Tom mengajak Sam untuk pergi camping.  
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3.1.2. Posisi Penulis 

Pada produksi film pendek Story of Unbounding Journey, penulis mengambil posisi 

kepala departemen kamera dengan bawahan kru sebanyak tiga orang, yaitu Yoga 

Rangga sebagai asisten penata kamera sekaligus merangkap behind the scene 

photographer, Daniel Widjonarko sebagai penata cahaya, serta Dandy Fauzan 

sebagai asisten penata cahaya. Sebagai pengkonsep visual pada awal mula tahap pra-

produksi, penulis dan sutradara berkutat pada pembahasan script dan 

penerjemahannya secara visual, perlu adanya penyamaan visi dengan cara menonton 

bersama beberapa film referensi yang diberikan oleh sutradara. Setelah mendapat 

acuan atau patokan look yang diinginkan oleh sutradara, barulah penulis masuk 

kedalam tahap pembuatan shot list dan floor plan, serta membuat list peralatan 

tambahan yang tidak dimiliki penulis, seperti beberapa lensa dan lampu-lampu yang 

dibutuhkan. Setelah sekiranya telah mendapat peralatan yang memadai, penulis 

melakukan scouting lokasi bersama dengan tim inti. Pada tahap produksi, penulis 

juga berperan sebagai 1st camera person di lapangan pada proses pengambilan 

gambar dalam film pendek Story of Unbounding Journey. 

3.1.3. Peralatan 

Pada tahap pra-produksi, penulis membuat list peralatan-peralatan tambahan yang 

sekiranya dibutuhkan untuk produksi, yang kemudian diberikan kepada produser. 

Penulis menggunakan beberapa peralatan pribadi, seperti kamera DSLR dan lensa 

milik penulis. Di sisi lain, usaha produser untuk tetap melengkapi sembari menekan 
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budget penyewaan peralatan yang tidak dimiliki terealisasi dengan adanya dukungan 

sponsor dari beberapa vendor yang bersedia meminjamkan peralatan-peralatan 

mereka selama shooting tanpa adanya pungutan biaya. Berikut adalah rincian 

peralatan pokok yang digunakan penulis selama proses shooting film pendek Story of 

Unbounding Journey. 

 Penulis memilih kamera DSLR Canon 5D Mark III sebagai kamera yang tepat 

dan sesuai untuk kebutuhan shooting film pendek Story of Unbounding Journey. 

Kamera ini termasuk kedalam jenis kamera full frame, yang berdampak besar pada 

kegunaan pengambilan gambar pada setiap lensa benar adanya sesuai focal length 

lensa, sehingga menghasilkan gambar yang diinginkan, terutama pada saat 

penggunaan lensa wide. Fitur lain pada kamera ini adalah tingkat sensitivitas ISO 

yang tergolong sangat baik untuk menangkap cahaya dalam kondisi low-light, dengan 

tujuan dapat meminimalisir jumlah penggunaan lampu pada saat shooting, karena 

kamera ini sudah dapat menangkap dan merespon cahaya dalam kondisi terang 

maupun gelap dengan sangat baik. 

Mengenai pemilihan lensa, penulis memilih untuk menggunakan lensa Canon  

24-70mm F/2.8 L USM dan lensa Canon EF 35mm F/2 untuk merekam banyak shot 

secara keseluruhan. Dengan adanya jangkauan lebar dari focal length 24mm dan 

35mm, penulis mendapat visualisasi jarak sesuai yang diinginkan tanpa perlu 

khawatir akan adanya area yang tidak masuk ke dalam jangkauan rekaman kamera. 

Lensa dengan F Stop besar seperti lensa-lensa yang memiliki angka bukaan F di 1.8-
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2.8 juga menjadi pilihan penulis dengan bahan pertimbangan penyesuaian penataan 

pencahayaan dan pengaturan depth of field yang lebih fleksibel terhadap kondisi 

cahaya yang ada pada lapangan.  

Dikarenakan shooting Story of Unbounding Journey terdiri dari beberapa 

lokasi indoor maupun outdoor, penulis membuat beberapa penataan lighting sebagai 

berikut, untuk shooting di hutan (outdoor) yang sudah mendapat banyak cahaya, 

penulis hanya menggunakan maksimal dua buah LED pada umumnya, dan satu buah 

Kino Flo pada adegan tertentu ketika melawan cahaya matahari, sementara kedua 

LED berfungsi sebagai sekedar cahaya pengisi. Lain halnya dengan shooting di 

dalam ruangan (indoor), dikarenakan kondisi cahaya yang minim dan terkadang 

terang tidak merata, penulis mengakali situasi tersebut dengan bantuan cahaya keras 

seperti penggunaan 2 buah lampu Kino Flo atau lampu red head yang dipantulkan ke 

atas dengan filter CTB sebagai sumber cahaya utama untuk proses perekaman gambar 

didalam ruangan. Berikut ini merupakan list tabel peralatan yang digunakan oleh 

penulis selama proses shooting Story of Unbounding Journey : 
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Tabel 3.1. Equipment List produksi Story of Unbounding Journey 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 

 

3.2.  Tahapan Kerja 

Tahapan kerja awal yang dilakukan penulis selaku penata kamera adalah mengupas 

dan membahas script final secara visual lewat diskusi bersama sutradara selaku 

penulis naskah. Setelah terjadi kesamaan visi, barulah penulis dalam produksi ini 

memulai membuat beberapa shot yang sesuai dengan persepsi penulis sebagai bentuk 

visual penerjemahan cerita, yang nantinya akan kembali diajukan dan didiskusikan 

bersama sutradara sebagai bentukan akhir visual film pada saat shooting. Berikut 

adalah tahapan kerja yang dilakukan oleh penulis dari tahap pra-produksi hingga 

tahap produksi selesai. 
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3.2.1. Pra-produksi 

Pada tahap pra-produksi penulis selaku kepala departemen kamera dan pengkonsep 

visual benar-benar merencanakan konsep visual dan hal-hal teknis diatas kertas, yang 

nantinya konsep-konsep ini akan terealisasi serta menjadi tolak ukur/panduan pada 

saat produksi shooting berlangsung. Dibawah ini merupakan rincian proses yang 

dilakukan oleh penulis pasca pra-produksi: 

1. Penulis menerima naskah final dari sutradara, kemudian bertemu dan 

berdiskusi bersama beberapa kali untuk membahas dan menyamakan bentuk 

visual film secara garis kasar. 

2. Penulis dengan sutradara saling bertukar referensi dan bersama-sama 

menonton film yang memiliki relevansi cerita  ataupun adegan dengan film 

Story of Unbounding Journey. 

3. Penulis membuat shot list dan storyboard yang sesuai dengan kebutuhan film. 

Semua proses ini termasuk pengerjaan storyboard oleh seorang storyboard 

artist, berada dibawah supervisi dan revisi sutradara. 

4. Penulis menyusun list perlengkapan-perlengkapan dan menyiapkan peralatan 

teknis yang diperlukan. Setelah alat-alat yang dibutuhkan terkumpul, barulah 

penulis beserta tim inti menuju lokasi untuk melakukan scouting dan recce, 

untuk mengetahui kondisi lapangan, serta melakukan uji coba dan membuat 

beberapa penyesuaian untuk mendapatkan visual yang telah direncanakan. 
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3.2.2  Perancangan Shot 

Di bawah ini merupakan proses dimana penulis melakukan perancangan shot dan 

pembuatan floor plan untuk scene 2 shot 1, scene 7 shot 4, scene 8 shot 6, scene 11 

shot 2, dan scene 11 shot 3. 

3.2.2.1.  Scene 2 Shot 1 – Hutan Pepohonan Jarang – Siang 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Script Story of Unbounding Journey scene 2 

 (Dokumenentasi pribadi penulis) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Storyboard Story of Unbounding Journey scene 2 shot 1 

(Dokumentasi pribadi penulis) 

Peran Dop... Yosua Wilson, FSD UMN, 2016



28 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.3. Floor Plan Story of Unbounding Journey scene 2 shot 1 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 

3.2.2.2.  Scene 7 Shot 4 – Hutan Kunang Kunang – Malam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Script Story of Unbounding Journey scene 7 

 (Dokumenentasi pribadi penulis) 
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Gambar 3.5. Storyboard Story of Unbounding Journey scene 7 shot 4 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Floor Plan Story of Unbounding Journey scene 7 shot 4 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 
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3.2.2.3. Scene 8 Shot 6– Hutan Dekat Sumber Air – Malam 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Script Story of Unbounding Journey scene 8 

(Dokumentasi pribadi penulis) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Storyboard Story of Unbounding Journey scene 8 shot 6 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 3.9. Floor Plan Story of Unbounding Journey scene 8 shot 6 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 

 

 

3.2.2.4. Scene 11 Shot 3– Ruangan Kamar Sam – Malam 
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Gambar 3.10. Script Story of Unbounding Journey scene 11 

(Dokumentasi pribadi penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Storyboard Story of Unbounding Journey scene 11 shot 3 

 (Dokumentasi pribadi penulis)
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Gambar 3.12. Floor Plan Story of Unbounding Journey scene 11 shot 3 

 (Dokumentasi pribadi penulis) 

 

3.2.3. Produksi 

Pada tahap berlangsungnya pengambilan gambar ini, diperlukan kerja sama dan 

koordinasi yang baik antara setiap personil maupun departmen, untuk dapat 

menghasilkan gambar yang baik sesuai dengan perencanaan. Berikut adalah rincian 

proses yang dilakukan penulis selama proses shooting : 
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1. Dikarenakan banyaknya set lokasi yang berbeda-beda dan saling berjauhan, 

shooting tidak dilakukan secara berturut-turut dalam jangka waktu dekat. 

Adanya interval beberapa hari yang diberikan oleh produser untuk berpindah 

lokasi, dan memberi waktu istirahat baik kepada crew dan cast agar dapat 

tetap berada di kondisi prima pada saat jadwal shooting berikutnya.  

2. Pada beberapa scene di lapangan, sutradara dan penulis membuat kesepakatan 

bersama dalam melakukan simplifikasi shot, untuk mengambil dahulu shot 

yang dianggap penting dan membuang beberapa shot yang dianggap kurang 

signifikan dan sudah terliput dalam suatu adegan. 

3. Untuk tata pencahayaan, penulis tidak mengalami kendala yang menghambat 

produksi. Semua berjalan sesuai rencana, hanya terkadang perlu adanya 

penambahan cahaya LED untuk menerangi bagian gelap, yang tidak 

terpikirkan sebelumnya namun muncul pada saat di lapangan. 

3.3  Pengambilan Data Kualitatif 

Dalam penelitian proyek ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data secara 

kualitatif. Berikut adalah metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

selama penelitian: 

1. Studi pustaka 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara membaca buku-buku teori untuk 

mencari teori-teori pendukung yang erat kaitannya dengan visualisasi 

ketidakharmonisan dalam film pendek Story of Unbounding Journey. 
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2. In-depth interview 

Untuk mendapatkan masukan dan penilaian yang kredibel terhadap teori dan film 

yang telah dibuat penulis, penulis melakukan wawancara dengan Amalia Trisnasari 

pada tanggal 2 April 2016 di Lobbyn Cafe Kemang. Berlatar belakang pendidikan 

sarjana D3 Cinematography Institut Kesenian Jakarta, beliau adalah seorang 

cinematographer wanita yang sudah senior dan dianggap mumpuni di tanah air, 

dikarenakan tidak banyak cinematographer wanita di Indonesia yang berhasil sampai 

ke jenjang ini melalui kiprah karyanya. Beliau aktif dalam membuat film, baik film 

panjang maupun pendek. Hasil karyanya yang tengah terkenal dan meraih banyak 

penghargaan di berbagai festival film lokal maupun internasional adalah Tabula 

Rasa, The Fox Exploits The Tiger’s Might, serta Maryam. Beliau sekarang memilih 

bekerja sebagai freelance director of photography. 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.13. Dokumentasi in-depth interview dengan Amalia T.S 
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3.4.  Acuan 

Secara garis besar, film Story of Unbounding Journey bercerita tentang relasi 

hubungan antara ayah dan anak, meskipun kondisi antar karakter tidak harmonis. 

Berdasarkan kata kunci ayah dan anak, penulis mencari dan menemukan beberapa 

film yang memiliki kisah serupa, dengan adanya tokoh utama karakter ayah dan anak 

sebagai pemeran utama dalam film tersebut. Pada awalnya, penulis mengambil 

konsep visual hubungan yang tidak harmonis melalui film Real Steel dan Big Daddy. 

Film Real Steel menceritakan tentang ayah dan anak yang berusaha untuk membuat 

sebuah robot petarung yang kuat,namun sang ayah yang tidak mengerti apapun 

tentang robot tidak mau mendengarkan anaknya, menyebabkan hubungan mereka 

menjadi tidak harmonis, dan adanya jarak konkrit diantara mereka. Penulis 

mendapatkan film The Pursuit of Happyness dari sutradara untuk referensi tambahan 

dan pemahaman penulis sebagai konsep acuan pokok dalam film Story of 

Unbounding Journey yang bertajuk relasi ayah dan anak. Ketiga film tersebut 

membantu penulis dalam keputusan pengambilan shot yang menggambarkan 

ketidakharmonisan, dan diaplikasikan kedalam film.  
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Gambar 3.14. Adegan film Real Steel karya Shawn Levy 

(Screenshot dari film Real Steel) 

Penulis pertama kali menemukan film Real Steel sebagai dasar referensi dalam 

pemahaman film yang menunjukkan relasi ayah dan anak. Pada scene ini, diceritakan 

bahwa sang ayah yang tengah bersungut-sungut kesal karena robot mereka 

dikalahkan dan hancur pada arena pertarungan robot karena sang ayah yang tidak 

kompeten dalam membuat dan mengoperasikan robot tersebut. Namun sang ayah 

tidak mau mendengar saran dan pendapat anaknya yang sebetulnya lebih mengerti 

tentang cara operasional robot tersebut, karena ia menganggap anaknya hanyalah 

seorang anak kecil yang tidak tahu apa-apa. Penulis mengambil referensi bahwa 

hubungan antar karakter yang tidak harmonis digambarkan dengan penggunaan long 

shot, dengan adanya jarak konkrit diantara kedua karakter. Penggunaan lensa wide 

juga menambah kesan jarak sehingga relasi antar karakter semakin terasa jauh. Two-

shot juga diterapkan pada shot ini untuk memuat kedua karakter kedalam frame, dan 

merangkum secara ringkas percakapan dan perdebatan mereka kedalam satu shot 

saja. Referensi framing ini penulis jadikan sebagai dasar pokok dalam pembuatan 

shot pada awalnya, dan diaplikasikan kedalam film Story of Unbounding Journey. 
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Gambar 3.15. Adegan film Big Daddy karya Dennis Dugan 

(Screenshot dari film Big Daddy) 

Pada scene ini, Sonny diberitahu bahwa temannya telah meninggalkan seorang anak 

laki-laki bernama Julian, yang bukan anaknya, namun menjadi tanggung jawabnya 

setelah Sonny memutuskan untuk merawat anak tersebut sebagai bentuk bukti 

perbuatan untuk ditunjukkan kepada kekasihnya, yang mengancam akan mengakhiri 

hubungan mereka jika Sonny tidak mau berubah menjadi orang dewasa yang 

seharusnya. Situasi awal mereka bertemu adalah suatu bentuk ketidakharmonisan, 

karena mereka berdua masih belum saling mengenal dan di sisi lain, Sonny yang 

masih memiliki mental kekanak-kanakan pun seolah menjadi bos dalam hal bersikap 

terhadap sang anak. Penulis mengambil referensi penggunaan high angle dan low 

angle, serta referensi unbalanced composition dari film ini untuk menunjukkan posisi 

kekuasaan, dimana pada scene ini Sonny terlihat besar dan mendominasi sang anak 

yang terlihat kecil karena penggunaan low angle dan penerapan unbalanced 

composition. 
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Gambar 3.16. Adegan film The Pursuit of Happyness karya Gabriele Muccino 

(Screenshot dari film The Pursuit of Happyness) 

Penulis mendapatkan film The Pursuit of Happyness sebagai tambahan referensi dari 

sutradara mengenai film tentang relasi ayah dan anak. Film ini yang menjadi acuan 

dan visi sutradara dalam menciptakan film pendek Story of Unbounding Journey. 

Pada scene ini, dikisahkan sang ayah yang tengah terburu-buru mengejar bis tidak 

menghiraukan anaknya, bahkan sang ayah memaksa anaknya untuk terus berlari 

mengikuti jalannya, yang berujung pada sang anak harus menjatuhkan boneka 

kesayangannya di tengah jalan karena tangannya ditarik sang ayah di ujung jalan agar 

dapat mengejar bis tersebut. Kembali penulis melihat referensi penggunaan long shot 

yang dipadukan dengan two-shot untuk penggambaran situasi ketidakharmonisan 

antar karakter ayah dan anak pada film ini. 
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